


53

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk melaksanakan riset penelitian.Jenis penelitian memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun atau menyelesaikan masalah dalam penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan kader dengan keaktifan lansia ke Posyandu di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu tahun 2018.

B. Waktu  dan tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
	Pengambilan data atau pengumpulan data penelitian akan dilaksanakan bulan Februari tahun 2019.
2. Tempat Penelitian
	Penelitian ini akan dilakukan di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.

 (
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)

C. Desain penelitian
	Desain / rancangan penelitian adalah model atau metode yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian yang memberikan arah dengan jalannya penelitian.Desain penelitian ditetapkan berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian (Dharma, 2011). Pada penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional.  Penelitian Cross sectional adalah suatu penelitian yang mempelajari hubungan antara variabel independen dan dependen. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil hubungan dukungan kader dengan keaktifan lansia ke Posyandu di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu tahun 2018.

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
	Menurut Riyanto (2011) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Jadi, populasi penelitian dapat disimpulkan sebagai subjek penelitian yang mengenainya dapat diperoleh dari data yang dipermasalahkan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu tahun 2018 berjumlah 196 lansia.

2. Sampel
	Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Jika populasi lebih dari 100 atau untuk populasi kecil atau lebih kecil dari 10.000 dapat menggunakan formula sederhana seperti berikut (Notoatmodjo, 2010). Pada garis besarnya hanya ada dua jenis teknik sampel, yaitu sampel- sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmodjo, 2010). Dengan rumus sampel :
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Keterangan :
N = Besar Populasi		
n  = Besar Sampel
[image: ]d  = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (10%)
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n= 66,2
	Jadi, sampel yang telah mewakili dari keseluruhan populasi sebanyak  66 lansia di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu tahun 2018. 

3. Teknik Sampling
	Pada garis besarnya hanya ada dua jenis teknik sampel, yaitu sampel- sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmojo, 2010). Teknik Sampel dalam penelitian ini adalah sampel probabilitas dengan purposive sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif (Sugiyono, 2015).  Tahapan sebagai berikut :
Dengan kriteria sampel sebagai berikut :  
a. Kriteria Inklusi
1) Lansia di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu tahun 2018. 
2) Lansia yang mengikuti posyandu lansia dalam satu tahun di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu tahun 2018. 
3) Lansia yang mampu berkomunikasi secara baik, baik lisan maupun tulisan.
4) Lansia yang masih mampu melakukan aktifitas sehari-hari tanpa bantuan
5) Bersedia menjadi responden dan mengisi inform consent

b. Kriteria Ekslusi.
1) Lansia berkebutuhan khusus (tuna netra, tuna rungu, dan lumpuh) di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu tahun 2018. 
2) Lansia tidak pernah mengikuti posyandu lansia sama sekali di Desa Sukoharjo IV wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu tahun 2018. 
3) Tidak bersedia menjadi responden dan tidak bersedia mengisi inform consent.

E. Variabel Penelitian
	Variabel penelitian adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapat atau satuan tentang konsep pengertian (Arikunto,2013). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat yang dalam penelitian ini adalah : dukungan kader.
2. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang terikat atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan lansia. 

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan-batasan yang diamati dan diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan dengan variabel bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut :


Tabel 3.2
Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	DEPENDEN

	

	Keaktifan lansia 
	Keikutsertaan lansia dalam posyandu lansia selama satu tahun


	Partisipasi
	Observasi
	0 = tidak aktif jika dalam setahun datang ke posyandu < 8 kali

1= aktif jika dalam setahun datang ke posyandu ≥ 8 kali

(Priyoto, 2014)
	Ordinal

	INDEPENDEN

	1.
	Dukungan Kader
	Dukungan yang diberikan oleh kader kepada lansia, dalam bentuk pengetahuan, pelayanan, motivasi, pelatihan dan pendekatan
	Kuesioner
	Angket
	0=  negatif, jika nilai <50 %

1= positif 
jika nilai ≥ 50 %

(Notoatmodjo, 2012)
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
	Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang didapat secara langsung terhadap responden. Alat pengumpulan data atau Instrumen dalam penelitian ini menggunaan instrumen test berupa kuesioner dengan cara ukur diisi langsung oleh responden.
1. Alat pengumpul data 
	Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang akan ditanyakan kepada responden oleh peneliti dan asisten peneliti  (teman sejawat). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data yang dicari.


2. Teknik pengumpulan data  
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian dimulai dari persiapan penelitian yaitu dengan membuat rancangan penelitian yang berfungsi sebagi kerangka awal dalam penelitian, supaya penelitian yang akan dilakukan terlaksana sesuai tujuan yang akan dicapai. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah : 
a. Mengurus surat izin survey dan membuat lembar kuesioner.
b. Peneliti menjelaskan isi kuesioner kepada asisten peneliti (teman sejawat).
c. Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden.
d. Peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukan mulai dari maksud dan tujuan, manfaat serta langkah-langkah penelitian.
e. [bookmark: _GoBack]Peneliti dan asisten peneliti memberikan pertanyaan sesuai kuesioner kepada responden.
f. Peneliti mengambil kembali kuesioner yang telah diisi responden.

H. Pengolahan Data
	Data yang telah diisi dan dikumpulkan, kemudian dikoreksi apakah telah diisi semua (Hastono, 2013). Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Editing
	Tahapan ini dilakukan untuk meneliti kelengkapan instrument penelitian yang telah dilakukan (Arikunto, 2013). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis melakukan editing dengan cara :
a. Mengkoreksi kejelasan pengisian jawaban yang dilakukan oleh responden, pertanyaan dan pernyataan telah terisi semua dan jelas, mudah terbaca sehingga dapat dimasukkan dalam tabel pegolahan. 
b. Mengoreksi kembali pertanyaan dan pernyataan yang dibuat bersangkut paut atau relevan dan konsisten dengan tujuan dari penelitian yang dibuat. 
c. Semua data yang sudah dikoreksi kemudian dimasukkan ke tabel pengolahan.
2. Coding 
	Kegiatan data merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan untuk mempermudah entry data.di beri kode (0) dan kode (1). Untuk mempermudah pengolahan data peneliti mengkategorikan variabel dengan menggunakan kode yaitu 
a. Keaktifan  posyandu Lansia
1) Tidak aktif diberikan kode 0
2)  Aktif diberikan kode 1
b. Dukungan Kader 
1) Negatif diberikan kode 0
2) Positif diberikan kode 1
3. Processing 
	Proses pengentryan data dari kuesioner ke program komputer agar dapat dianalisis. Data yang diambil bersifat kuantitatif dengan memberikan nilai pada setiap isian.Skor tersebut diolah dengan membuat pengelompokan berdasarkan variable yang hendak diukur.

4. Cleaning 
	Kegiatan pengecekan kembali data yang dientri kedalam komputer tidak terdapat kesalahan (Notoadmotjo, 2012).

I. Teknik Analisis Data
1. Analisa Univariat
	Analisa univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi variabel dependen dan variabel independent.Data yang terkumpul dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan komputer.Pada data kategorik peringkasan data hanya menggunakan distribusi frekuensi dengan ukuran persentase (Arikunto, 2013). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut variabel bebas (Independen) adalah dukungan kader dan variabel terikat (Dependen) dalam penelitian ini adalah keaktifan lansia. 

2. Analisa Bivariat
	Jenis analisis ini digunakan untuk melihat hubungan dua variabel. Analisa ini digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan dalam populasi. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel independen (katagorik) dengan variabel independen (katagorik) dapat digunakan Uji Kai Kuadrat atau Chi Square (Hastono, 2010), dengan interpretasi :
a. Bila P value ≤ α (0.05), artinya ada hubungan yang bermakna antar variabel.
b. Bila P value > α (0.05), artinya tidak ada hubungan yang bermakna antar variabel.
c. Untuk menganalisis keeratan hubungan antara dua variabel tersebut dengan melihat nilai Odd ratio (OR). Besar kecilnya nilai OR menunjukkan besarnya keeratan hubungan antara dua variabel yang diuji.
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